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Abstract — Roses are one of the commodities in the Sapuangin 

area, Pemalang, Klaten. The fluctuating selling price and short 

shelf life make fresh roses only a secondary product. Therefore, a 

training is needed to process rose flowers into products with high 

economic value and longer shelf life. This community service aims 

to enhance the community's knowledge in processing various 

products from rose flowers. The activities include survey, 

socialization, training implementation, and evaluation. The 

training consists of 7 topics from June to July 2023, where 

participants receive oral explanations and practical 

demonstrations of the materials provided. The evaluation includes 

assessing the participants' knowledge through questionnaires 

given at the beginning and end of the community service, as well as 

satisfaction evaluation. The entire community service runs 

smoothly, with participants able to practice making raw materials, 

solid soap, bath salts, aromatherapy candles, rosewater, and hand 

sanitizer. Participants also learn about the different types of roses. 

The average score of the questionnaires from 15 respondents 

before the training was 21.33 ± 2.61, increasing by 53.49% to 

32.74 ± 3.90 from 19 respondents. 68.42% of participants 

expressed very satisfied, and 31.58% expressed satisfied with 

participating in the community service activities. In conclusion, the 

community service has improved the knowledge and skills of the 

Sapuangin Village community in creating products from rose 

flowers that have higher economic value and longer shelf life. 
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Abstrak— Mawar merupakan salah satu komoditi di kawasan 

Sapuangin, Pemalang, Klaten. Harga jual yang tidak menentu dan 

masa simpan pendek menyebabkan mawar segar hanya menjadi 

produk sampingan. Oleh karena itu diperlukan kegiatan pelatihan 

pengolahan bunga mawar menjadi produk dengan nilai ekonomis 

tinggi dan masa simpan panjang. Pengabdian pada masyarakat ini 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat dalam 

mengolah bunga mawar menjadi berbagai macam produk. 

Kegiatan meliputi tahap survey, sosialisasi, pelaksanaan pelatihan, 

dan evaluasi. Pelatihan terdiri dari 7 materi mulai Juni-Juli 2023, 

dimana peserta diberi penjelasan secara lisan dan mempraktekkan 

secara langsung materi yang diberikan. Evaluasi meliputi evaluasi 

tingkat pengetahuan melalui kuesioner yang diberikan di awal dan 

di akhir kegiatan pengabdian, serta evaluasi kepuasan. Seluruh 

kegiatan pengabdian berjalan lancar, peserta dapat mempraktekkan 

pembuatan simplisia, sabun padat, garam mandi, lilin aromaterapi, 

air mawar dan handsanitizer. Peserta juga mengetahui jenis-jenis 

bunga mawar. Nilai rata-rata kuesioner dari 15 responden sebelum 

pelatihan adalah 21,33  2,61, meningkat sebesar 53,49% menjadi 

32,74  3,90 dari 19 responden. 68,42% peserta menyatakan sangat 

puas dan 31,58% menyatakan puas mengikuti kegiatan 

pengabdian. Dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian dapat 

meningkatkan pengetahuan dan kemampuan masyarakat Desa 

Sapuangin dalam membuat produk dari bunga mawar yang 

memiliki nilai ekonomis lebih tinggi dengan masa simpan panjang.    

Kata Kunci— mawar, sabun, lilin, handsanitizer, air mawar 

I. PENDAHULUAN 

Kawasan Sapuangin, Kemalang, Klaten, Jawa Tengah 
berada di ketinggian 1377 mdpl, dengan jarak 11 km dari ibu 
kota kecamatan dan 25 km dari ibu kota kabupaten. Kawasan 
ini memiliki pesona alam yang masih asri, dengan 
pemandangan perbukitan yang hijau dan berjarak 3,7 km dari 
puncak merapi yang gagah [1]. Dengan pemandangan indah 
dan udara yang sejuk, kawasan Sapuangin telah berkembang 
menjadi kawasan wisata yang menarik banyak pengunjung 
dari berbagai daerah [2] 

 Lokasi yang berdekatan dengan Gunung Merapi 
menyebabkan kawasan Sapuangin memiliki lahan pertanian 
yang subur, yang banyak ditanami oleh tanaman pangan, 
tanaman buah-buahan, dan tanaman perkebunan. Mayoritas 
masyarakat bekerja sebagai petani dan peternak, dengan 
penghasilan utama berasal dari penjualan hasil ladang dan 
hasil ternak. Jenis tanaman pangan yang banyak ditanam 
adalah jagung, ubi kayu, ubi jalar, cabai, dan tumpang sari. 
Selain tanaman untuk konsumsi, bunga mawar juga banyak 
ditanam di daerah tersebut.  

Mawar (Rosa indica L) termasuk dalam famili Rosaceae. 
Tanaman ini memiliki batang berkayu dan berduri, dan 
memiliki lebih dari seratus spesies [3]. Tanaman ini banyak 
dibudidayakan sebagai tanaman hias, minyak mawar dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan baku parfum atau pewangi 
ruangan, sedangkan air mawar dapat digunakan dalam 
berbagai produk kesehatan, makanan, dan kosmetik [4] [5]. 
Bunga mawar banyak dimanfaatkan karena bunganya 
memiliki aktivitas antioksidan dan antibakteri[6] [7]. Di 
kawasan Sapuangin, jenis mawar yang ditanam adalah 
mawar tabur merah dan putih. Tanaman mawar ini dipelihara 
secara tumpang sari di pinggir ladang, atau ditanam di 
pekarangan rumah tanpa ada pengelolaan khusus.  

 Tanaman mawar ini telah menjadi pemasukan sampingan 
bagi masyarakat di daerah tersebut. Hasil panen mawar dari 
2 RT di kawasan Sapuangin cukup melimpah, yaitu sekitar 
50 kg/hari dan dapat dipanen setiap hari. Bunga mawar 
tersebut dijual kepada pengepul pada kondisi segar setiap 
harinya (diambil ke rumah sekitar jam 01.00 WIB dini hari). 
Jika mulai mendekati hari raya, harga jual bunga mawar ke 
pengepul sekitar Rp 35.000,-/kg. Di sekitar hari raya, 
terutama pada masa nyadran, harga jualnya dapat mencapai 
Rp 150.000,- sampai Rp 200.000,-/kg. Namun jika hari-hari 
biasa, harga jualnya hanya sekitar Rp 3.000,- sampai Rp 
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15.000,-/kg. Hingga saat ini masyarakat belum pernah 
mendapatkan pelatihan apapun tentang pengolahan bunga 
mawar menjadi produk kosmetika maupun pangan. 

Sebagai upaya peningkatan nilai ekonomis dari bunga 
mawar ini, maka perlu dilakukan pelatihan bagi masyarakat 
untuk membuat produk yang memiliki nilai jual tinggi dan 
masa simpan yang cukup lama, sehingga tidak khawatir 
produk yang belum terjual menjadi rusak. Sebagai bentuk 
inisiasi kegiatan tersebut, maka Fakultas Teknobiologi telah 
melakukan survei yang didampingi oleh Balai Taman 
Nasional Gunung Merapi (TNGM) untuk melihat potensi 
tanaman mawar tersebut di area Sapuangin, dan merancang 
kegiatan pengabdian yang sesuai. 

Beberapa pelatihan yang diberikan oleh Fakultas 
Teknobiologi antara lain pelatihan pengenalan jenis-jenis 
mawar, pengolahan bunga mawar pascapanen, pembuatan 
produk kosmetik sederhana dari bunga mawar (sabun padat, 
lilin aroma terapi, garam mandi), pembuatan air mawar dan 
handsanitizer bunga mawar. 

 

II. METODE PENGABDIAN 

Metode yang akan digunakan adalah dengan practice-
based learning, dimana peserta akan diberi pematerian 
melalui ceramah, kemudian dilanjutkan dengan praktik 
langsung membuat produk. Peserta pengabdian adalah 
masyarakat Sapuangin yang berjumlah 15-25 orang, dari usia 
remaja hingga dewasa. Kegiatan pengabdian dilaksanakan 
bulan Mei-Juli 2023, yang diawali dengan survey pada bulan 
Februari 2023. 

Kegiatan pengabdian ini dibagi menjadi 4 tahap utama, 
yaitu survey dan persiapan, sosialisasi, pelaksanaan, dan 
evaluasi. Bahan utama yang digunakan dalam kegiatan 
pengabdian adalah mawar merah dan putih yang dipetik dari 
kebun masyarakat Sapuangin, berserta bahan kimia lain yang 
diperlukan untuk pembuatan produk dalam setiap pelatihan. 
Alat yang digunakan disesuaikan dengan kebutuhan pada 
tiap materinya serta kuesioner untuk mengukur perubahan 
pada tingkat pengetahuan masyarakat dan kepuasan terhadap 
pengabdian.  

A. Survey dan Persiapan 

Tim pengabdian melakukan survey ke lokasi pengabdian 
dan menggali informasi dari masyarakat melalui wawancara, 
pengamatan lokasi, dan koordinasi dengan perangkat desa. 
Persiapan alat dan bahan dilakukan di fakultas dan lokasi 
tempat pengabdian. 

B. Sosialisasi Kegiatan 

Kegiatan dimulai dengan sosialisasi yang dilaksanakan 
pada bulan Mei 2023. Dalam kegiatan ini disampaikan 
program-program yang akan diselenggarakan oleh tim 
pengabdian. Untuk mengukur tingkat pengetahuan awal, 
masyarakat diminta untuk mengisi kuesioner yang telah 
disediakan oleh tim pengabdian. 

C. Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan Produk dari Bunga 

Mawar  

Kegiatan pelatihan dimulai dari bulan Juni hingga Juli 
2023. Terdapat 7 materi pelatihan yang diberikan pada 

masyarakat Sapuangin, yaitu pengenalan jenis-jenis mawar, 
pembuatan simplisia bunga mawar, pembuatan produk sabun 
padat, garam mandi, lilin aromaterapi, handsanitizer, dan air 
mawar dari bunga mawar Sapuangin.  

Pengenalan Jenis-jenis Bunga Mawar 

 Kegiatan dimulai dari mengenalkan ciri-ciri bagian bunga 
mawar, muai dari akar (radix), batang (caulis), daun 
(folium), bunga, biji dan buah (fructus). Kemudian 
dilanjutkan dengan mengenalkan jenis-jenis bunga mawar 
melalui gambar, serta mengidentifikasi perbedaan dari 
masing-masing jenis bunga mawar, mulai dari perbedaan 
fisik hingga lingkungan tempat tumbuh.  

Pembuatan Simplisia Bunga Mawar 

Bunga mawar segar disortasi basah untuk memisahkan 
kotoran atau bahan asing, serta bagian tanaman lain yang 
tidak diinginkan. Selanjutnya bunga mawar dicuci dengan air 
mengalir hingga bersih dan ditiriskan. Bunga mawar ditata 
pada nampan dan dikeringanginkan hingga kering yang 
ditandai bunga kering hancur ketika diremas [8]. Selanjutnya 
dilakukan sortasi kering untuk memisahkan pengotor atau 
benda asing yang masih tertinggal. Simplisia kering dikemas 
dan disimpan dalam wadah inert dan rapat yang telah diberi 
silica gel. 

Pembuatan Sabun Padat Bunga Mawar 

 Minyak kelapa sebanyak 200 g ditambah dengan 10 g 
kelopak bunga mawar dipanaskan selama 5 menit, kemudian 
disaring dan didinginkan. Dalam wadah terpisah buat larutan 
lye dengan cara masukkan 16 g NaOH ke dalam 36 g H2O 
dan aduk hingga larut dan suhu kembali normal. Masukkan 
larutan lye secara perlahan dalam wadah berisi minyak 
kelapa dan aduk dengan hand blender selama 10 detik, 
kemudian aduk dan blender kembali. Tambahkan rose 
fragrance oil sesuai selera. Ulangi hingga adonan mengental 
dan meninggalkan jejak (trace), kemudian tuang ke dalam 
cetakan. Biarkan sabun mengeras dan gunakan setelah 4-6 
minggu[9] [10].  

Pembuatan Garam Mandi Bunga Mawar 

 Masukkan 450 g garam biasa (bukan garam halus) ke 
dalam wadah kering. Tambahkan 150 g garam Himalaya dan 
aduk hingga rata dengan tangan. Dalam wadah terpisah 
campurkan 6 g baking soda dengan 5 tetes rose fragrance 
oil, aduk hingga rata. Masukkan campuran baking soda pada 
campuran garam, aduk hingga merata. Masukkan kelopak 
mawar kering, aduk hingga homogen dan kemas dalam 
wadah hingga penuh dan tertutup rapat [11]. 

Pembuatan Lilin Aromaterapi Bunga Mawar 

 Masukkan 300 g soy wax dalam wadah stainless steel, 
kemudian panaskan dengan api kecil hingga semua bagian 

meleleh (kisaran suhu 77 C). Matikan api, kemudian tunggu 

hingga suhu turun mencapai kisaran 66 C. Tambahkan 10 g 
rose essential oil dan 20 g rose fragrance oil ke dalam 
wadah, aduk hingga rata. Tuang adonan lilin ke dalam wadah 
gelas/cetakan, beri hiasan kelopak mawar kering di atasnya. 
Tunggu lilin hingga mengeras dan siap digunakan [12]. 

Pembuatan Air Mawar 
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 Air mawar dibuat dengan 2 cara, yaitu dengan alat 
destilasi dan dengan perebusan sederhana. Mahkota bunga 
mawar dipisahkan dari kelopaknya. Bunga mawar dicuci 
bersih, kemudian dimasukkan dalam kantong filter. 
Masukkan kantong filter berisi bunga dalam panci/alat 
destilasi, kemudian ditambahkan air bersih sampai bunga 
terendam air (1:4). Alat destilasi ditutup, dirangkai, 
kemudian didihkan kurang lebih 45-60 menit. Air mawar 
hasil destilasi ditampung dan didinginkan. Setelah dingin, air 
mawar hasil destilasi dikemas dalam wadah tertutup rapat. 
Air rebusan mawar juga dapat digunakan sebagai air mawar. 
Air rebusan disaring, didinginkan, kemudian dikemas dalam 
wadah tertutup rapat [13].  

Pembuatan Handsanitizer Bunga Mawar 

 Sebanyak 833 ml etanol 96% dimasukkan ke dalam 
jerigen/botol bersih. Masukkan 41,7 ml hidrogen peroksida 
dan 14,5 ml gliserin dalam jerigen/botol. Tambahkan air 
mawar hingga volume mencapai 1 L. Tutup jerigen/botol 
dengan rapat dan kocok perlahan hingga semua bahan 
tercampur rata. Tuang campuran handsanitizer ke dalam 
botol-botol kecil agar mudah digunakan [14].  

D. Evaluasi 

Kegiatan ini dilaksanakan di akhir program pengabdian. 
Evaluasi dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan cara 
mengisi form kepuasan dan form kuesioner pengetahuan, 
serta dengan diskusi dan menyampaikan pendapat secara 
langsung. Data kuesioner digunakan untuk menganalisa 
perubahan pada tingkat pengetahuan masyarakat.  

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Kegiatan pengabdian telah terlaksana seluruhnya 

dan telah dilakukan evaluasi di akhir kegiatan. Setiap 

kegiatan dilakukan secara luring di Basecamp Sapuangin 

atau Kedai Kopi Sapuangin, mulai dari sosialisasi hingga 

evaluasi. Kegiatan pengabdian berlangsung sesuai dengan 

jadwal yang telah disepakati oleh tim pengabdian dengan 

masyarakat Sapuangin. Setiap kegiatan pelatihan 

berlangsung sekitar 2-2,5 jam, dan dilaksanakan pada hari 

Sabtu di sore hari. Kegiatan diikuti oleh peserta dari usia 

remaja hingga dewasa. 

A. Survey dan Persiapan 

Sebelum rangkaian kegiatan pengabdian dimulai, tim 
pengabdian melakukan survey ke kawasan Sapuangin untuk 
memastikan kembali kebutuhan masyarakat dan merancang 
kegiatan pengabdian yang sesuai. Beberapa dosen bertemu 
dengan tokoh masyarakat untuk berdiskusi dan menyusun 
rencana kegiatan pengabdian yang dilakukan. Setelah 
meminta ijin kepada tokoh masyarakat, selanjutnya tim 
bersama perwakilan masyarakat menentukan waktu dan 
tempat untuk sosialisasi rencana program pengabdian yang 
akan dilaksanakan. 

B. Sosialisasi Kegiatan 

Sosialisasi dilaksanakan di Basecamp Sapuangin pada 
tanggal 27 Mei 2023. Dalam pertemuan pertama ini 
dijelaskan rancangan jadwal kegiatan, perkenalan 

narasumber, macam-macam materi yang akan disampaikan, 
serta pembagian kuesioner untuk mengetahui tingkat 
pengetahuan awal masyarakat di desa Sapuangin. Dalam 
kegiatan sosialisasi ini juga ditunjukkan contoh-contoh 
produk yang akan dibuat dalam kegiatan pelatihan. 

Pengenalan Jenis-jenis Bunga Mawar 

Kegiatan pengenalan macam-macam jenis mawar 
didampingi oleh Drs. P. Kianto Atmodjo, M.Si. pada tanggal 
17 Juni 2023 dan diikuti oleh sebanyak 23 peserta. Kegiatan 
ini dilaksanakan di Kedai Sapuangin. Dalam kegiatan ini, 
peserta dikenalkan dengan bermacam-macam jenis bunga 
mawar, baik mawar liar maupun mawar yang dibudidayakan. 
Peserta antusias mengikuti diskusi. Dalam kegiatan ini juga 
dipraktekkan cara memberi warna pada bunga mawar secara 
sintetik melalui cairan pewarna.  

Bunga mawar disebut sebagai ratu segala bunga karena 
keindahan dan keharumannya. Berdasarkan kegunaannya, 
mawar dapat dikelompokkan ke dalam mawar tabur, mawar 
potong, mawar taman, dan mawar bahan kosmetik [15]. 
Mawar merupakan jenis tanaman yang dapat berbunga 
sepanjang tahun dengan ciri khas memiliki batang kayu yang 
keras dan berduri, memiliki banyak cabang, menghasilkan 
bunga, buah, dan biji.  

Berdasarkan diskusi yang dilakukan, tanaman mawar 
yang terdapat di kawasan Sapuangin adalah jenis mawar 
tabur yang awalnya tumbuh liar kemudian dibudidayakan. 
Bunga mawar yagn banyak ditaman di sana adalah mawar  
merah, putih, atau hibridanya. Umumnya masyarakat 
membudidayakannya dengan cara stek atau cangkok di 
sekitar halaman rumah atau area ladangnya. Mawar tersebut 
tidak pernah diberi pupuk secara khusus, namun biasanya 
pemupukan bersamaan dengan pemberian pupuk pada 
tanaman ladangnya. 

Pembuatan Simplisia Bunga Mawar 

 Pelatihan proses pengolahan pascapanen bunga mawar 
diikuti oleh 17 peserta dengan narasumber apt. Ines Septi 
Arsiningtyas, PhD pada tanggal 10 Juni 2023. Dalam 
kegiatan ini disampaikan proses pengolahan pascapanen 
bunga mawar yaitu pembuatan simplisia bunga mawar 
(Gambar 1).  

 Bunga mawar yang digunakan adalah bunga mawar yang 
dipetik dari rumah warga Sapuangin. Peserta diberi 
penjelasan mulai dari tahap pemetikan, pencucian, 
pengeringan, hingga penyimpanan simplisia. Peserta juga 
diajari cara mengeringkan yang baik dan cara 
mengidentifikasi simplisia yang sudah cukup kering untuk 
disimpan. Simplisia yang dihasilkan digunakan untuk 
pembuatan produk kosmetik pada pertemuan selanjutnya, 
seperti pembuatan sabun mandi bunga mawar, garam mandi 
bunga mawar, dan lilin aromaterapi bunga mawar. 
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Gambar 1. Peserta kegiatan mempraktekkan pembuatan 
simplisia bunga mawar 

Pembuatan Sabun Padat Bunga Mawar 

 Produk yang pertama kali dibuat dari rangkaian kegiatan 
pengabdian ini adalah sabun padat bunga mawar. Menurut 
Standar Nasional Indonesia tahun 1994, sabun mandi padat 
didefinisikan sebagai senyawa natrium dengan asam lemak 
yang digunakan sebagai pembersih tubuh, berbentuk padat, 
berbusa, dengan atau tanpa penambahan lain, serta tidak 
menyebabkan iritasi pada kulit.  

 Pelatihan sabun padat pada kegiatan ini dilaksanakan di 
Kedai Sapuangin dan dihadiri oleh 23 peserta. Topik 
pembuatan sabun padat bunga mawar dibawakan oleh Dr. 
Dra. Exsyupransia Mursyanti, M.Si. pada tanggal 24 Juni 
2023. Kegiatan berjalan dengan lancar. Seluruh peserta yang 
terbagi dalam 5 kelompok turut serta mempraktekkan proses 
pembuatan sabun padat (Gambar 2).  

 Berdasarkan hasil evaluasi, terdapat sedikit kendala 
selama proses pelatihan yaitu mati listrik ketika proses 
pencampuran bahan sabun padat dengan hand blender. Hal 
tersebut memang dapat segera diatasi dengan menyalakan 
genset yang ada di Kedai Kopi Sapuangin. Namun kendala 
tersebut ternyata menyebabkan produk sabun yang dibuat 
kurang dapat tercampur dengan merata karena proses 
pencampuran yang sempat terhenti sedangkan campuran 
cepat mengeras. 

 

Gambar 2. Peserta kegiatan mempraktekkan pembuatan 
sabun padat bunga mawar 

Pembuatan Garam Mandi Bunga Mawar 

 Garam mandi merupakan salah satu jenis produk 
perawatan kulit yang memiliki banyak manfaat.  Pelatihan 
pembuatan garam mandi bunga mawar dilaksanakan tanggal 

24 Juni 2023 dan diikuti oleh 23 peserta. Materi ini 
disampaikan oleh Dr. apt. Sendy Junedi, S.Farm., M.Sc. 

 Kegiatan berjalan dengan lancar karena proses 
pembuatan garam mandi relatif mudah dilakukan. Dari hasil 
diskusi dengan masyarakat, hal yang perlu diperhatikan 
adalah proses pengemasan dan penyimpanan garam mandi 
harus dilakukan dengan tepat agar sediaan garam mandi 
tidak mengalami perubahan warna atau basah selama 
penyimpanan.  

 

Gambar 3. Peserta kegiatan mempraktekkan pembuatan 
garam mandi bunga mawar 

Pembuatan Lilin Aromaterapi Bunga Mawar 

 Pelatihan pembuatan produk lilin aromaterapi bunga 
mawar diikuti oleh 17 peserta. Kegiatan ini dilaksanakan 
pada tanggal 1 Juli 2023 dengan apt. Stefani Santi 
Widhiastuti, S.Farm., M.Biotech sebagai pematerinya. Setiap 
peserta diberi kesempatan untuk mempraktekkan pembuatan 
lilin aromaterapi.  

 Pembuatan lilin aromaterapi menggunakan 2 macam 
pengaroma, yaitu essential oil dan fragrance oil beraroma 
mawar. Fragrance oil memiliki aroma lebih tajam 
dibandingkan essential oil, namun tidak memiliki efek terapi 
seperti essential oil. Untuk mendapatkan lilin yang memiliki 
efek terapi dan beraroma harum, maka perlu 
mengombinasikan 2 macam minyak tersebut. Lilin 
aromaterapi ini tidak dapat langsung digunakan setelah 
dicetak, namun perlu ditunggu hingga membeku minimal 1 
jam (Gambar 4). Lilin yang sudah membeku dapat dikemas 
dan diberi label. 

 

Gambar 4. Produk lilin aromaterapi bunga mawar yang 
dibuat peserta pelatihan 
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Pembuatan Air Mawar 

 Kegiatan pembuatan air mawar dilaksanakan tanggal 8 
Juli 2023 dan dihadiri oleh 20 peserta. Kegiatan didampingi 
oleh Dr. Nelsiani To’bungan, S.Pd., M.Sc. Berdasarkan 
materi yang diberikan, proses pembuatan air mawar dapat 
dilakukan dengan dua cara, yaitu destilasi dan perebusan 
biasa. Pembuatan air mawar dengan destilasi akan 
menghasilkan air mawar yang tidak berwarna dan bening, 
sedangkan dengan perebusan akan menghasilkan air mawar 
berwarna merah. 

 Untuk pembuatan air mawar digunakan mawar merah 
segar yang memiliki aroma yang lebih tajam dibandingkan 
mawar putih. Penggunaan mawar yang tidak segar dalam 
pembuatan air mawar dapat menyebabkan air mawar yang 
dihasilkan beraroma kurang harum atau bahkan beraroma 
tidak sedap. Air mawar yang dihasilkan pada kegiatan 
pelatihan bisa dikemas dan langsung dipasarkan, atau dapat 
digunakan sebagai bahan baku dalam pembuatan 
handsanitizer.  

 Pembuatan air mawar dengan perebusan maupun dengan 
cara destilasi akan menghasilkan ampas kelopak mawar. 
Ampas ini dapat dimanfaatkan untuk pembuatan ekoenzim 
dengan penambahan gula atau molase. Selanjutnya ekoenzim 
tersebut dapat digunakan sebagai pupuk atau pestisida alami.  

Pembuatan Handsanitizer Bunga Mawar 

 Pembuatan handsanitizer bunga mawar dihadiri oleh 20 
peserta dengan diampingi oleh Drs. B. Boy Rahardjo 
Sidharta, M.Sc. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 8 Juli 
2023. 

 Handsanitizer dibuat dengan campuran air mawar yang 
dihasilkan dari pelatihan pembuatan air mawar sebelumnya. 
Semua peserta dapat mempraktekkan pembuatan 
handsanitizer dengan baik. Handsanitizer yang dihasilkan 
dan telah dikemas dalam wadah-wadah kecil disimpan 
selama beberapa hari untuk memastikan tidak ada 
kontaminasi dari pengotor yang dapat diamati dari 
kejernihannya (Gambar 5). 

 

Gambar 5. Produk air mawar dan handsanitizer bunga 
mawar yang dibuat peserta pelatihan 

Evaluasi Program Pengabdian 

 Evaluasi program pengabdian dilaksanakan tanggal 22 
Juli 2023 dan diikuti oleh 37 peserta dari masyarakat 
Sapuangin dan semua anggota tim kegiatan pengabdian. 
Kegiatan dilakukan dalam bentuk pengisian form evaluasi 

dan diskusi langsung dengan masyarakat. Evaluasi dilakukan 
untuk mengetahui perubahan terhadap tingkat pengetahuan 
masyarakat setelah dilaksanakannya kegiatan pengabdian, 
serta evaluasi kepuasan masyarakat terhadap pelaksanaan 
kegiatan pengabdian. 

 Evaluasi juga dilakukan meliputi penilaian terhadap 
kesesuaian materi yang diberikan dengan kebutuhan 
masyarakat, kelengkapan materi, kompetensi narasumber, 
waktu pelaksanaan, hingga kelengkapan sarana dan 
prasarana yang disiapkan oleh tim pengabdian. Tingkat 
pengetahuan masyarakat diukur dengan membandingkan 
nilai isian kuesioner yang dibagikan pada pertemuan pertama 
saat sosialisasi dan pertemuan terakhir saat evaluasi. 

 Berdasarkan data (Tabel 1), terdapat peningkatan 
pengetahuan masyarakat sebesar 53,49%. Secara 
keseluruhan, kegiatan pengabdian berjalan dengan lancar. 
Beberapa kendala yang dialami selama kegiatan pengabdian 
terjadi karena persoalan teknis, misalnya listrik yang tiba-
tiba mati ketika peserta akan praktek membuat sabun padat 
menggunakan hand blender, hujan turun deras sehingga 
aktivitas praktek di luar ruangan menjadi terganggu, serta 
sulitnya menyesuaikan jadwal kegiatan pengabdian dengan 
jadwal masyarakat desa. 

Tabel 1. Nilai Rata-rata Kuesioner Sebelum dan Setelah 
Pengabdian pada Masyarakat 

 Jumlah 
Responden 

Nilai Rata-
rata 

Kuesioner 

Persentase 
Peningkatan 
Pengetahuan 

Kuesioner 
Awal 

15 21,33  2,61 

53,49% 
Kesioner 
Akhir 

19 32,74  3,90 

 

 Secara umum, masyarakat memberikan penilaian yang 
positif, dimana 68,42% responden menyatakan sangat puas 
dan 31,58% responden menyatakan puas terhadap kegiatan 
pengabdian (Gambar 6). Terkait kesesuaian dengan materi, 
42,11% responden menyatakan sangat sesuai dan 57,89 
responden menyatakan sesuai (Gambar 7). 
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Gambar 6. Penilaian kepuasan peserta terhadap pelaksanaan 
kegiatan pengabdian 
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Gambar 7. Penilaian kesesuaian materi pengabdian dengan 
kebutuhan masyarakat 

 Sebanyak 26,32% responden menyatakan narasumber 
sangat kompeten, 68,42% menyatakan kompeten, dan 5,25% 
menyatakan tidak kompeten (Gambar 8). Tidak ada 
informasi lebih lanjut penilaian tidak kompeten ini pada 
narasumber untuk materi apa.  
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Gambar 8. Penilaian kompetensi narasumber dalam 
menyampaikan materi 

 Waktu pelaksanaan pengabdian dinilai sangat sesuai oleh 
26,32% responden dan dinilai sesuai oleh 76,68% responden 
(Gambar 9).  
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Gambar 9. Penilaian kesesuaian waktu pelaksanaan kegiatan 
pengabdian 

 Terkait dengan sarana dan prasarana pengabdian, 31,58% 
responden menilai sangat lengkap, 63,16% menilai lengkap, 
dan 5,26% menilai tidak lengkap (Gambar 10). Dalam hal ini 

juga tidak ada informasi lebih lanjut terkait sarana/prasarana 
apa yang tidak lengkap dalam kegiatan pengabdian. 
Penilaian yang kurang baik ini akan menjadi catatan untuk 
perbaikan proses pengabdian selanjutnya. 
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Gambar 10. Penilaian kelengkapan sarana dan prasarana 
kegiatan pengabdian 

 

IV. KESIMPULAN 

Melalui kegiatan pengabdian pada masyarakat di Desa 
Sapuangin, Kemalang, Klaten dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan pelatihan ini dapat meningkatkan pengetahuan 
masyarakat tentang pengolahan bunga mawar menjadi 
produk yang memiliki nilai ekonomis lebih tinggi dan dapat 
disimpan dalam jangka panjang. Peserta pengabdian dapat 
mempraktekkan dan mengaplikasikan materi yang telah 
diberikan dalam kehidupan sehari-hari. Saran yang diberikan 
adalah adanya kegiatan serupa dengan topik-topik berbeda 
dan dikemas dengan metode yang lebih interaktif karena 
masih banyak potensi yang dapat digali dari Desa Sapuangin. 
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